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Abstrak

Proses penelusuran secara digital terhadap hadits
spionase memperoleh hasil bahwa hadits tersebut terdapat dalam
mashadir ashliyah sebagai berikut: Shahih Bukhari, Shahih
Muslim, Shahih Ibn Hibban, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi,
Sunan Nasa’i, Sunan Baihaqi, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Musnad Syafi’i, Musnad Abu Ya’la al-Moushili, Musnad Bazzar,
Musnad Humaedi, Mushannaf Ibnu Abi Syaebah, Mu’jam Aushat
Thabrani.

Hadits spionase yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi
Thalib dari segi jumlah rawi masuk kategori hadits ahad karena
rata-rata rawi perthobaqohnya adalah satu. Dari segi matan,
termasuk hadits marfu’ fi'li karena merupakan hadits
perilaku/tindakan. Dari segi sanad, merupakan hadits muttashil
karena sanadnya tersambung, yakni rawi murid dan rawi guru
pada sanad bertemu (liqa') karena hidup sezaman, setempat, dan
pofesional hadits.

Kata kunci: Hadits, sumber primer hukum Islam, takhrij hadits,
takhrij digital, spionase.

A. Pendahuluan

Hadits merupakan sumber hukum Islam kedua setelah al-
Qur’an, karena ia mempunyai peranan penting, terutama sebagai
hujjah dalam menetapkan hukum. Oleh karena itu validasi sebuah
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hadits harus menjadi perhatian. Hadits mempunyai tiga unsur
penting yakni,sanad, matan dan perawi. Sebuah hadits belum
dapat ditentukan apakah boleh diterima (maqbul) secara baik atau
ditolak  (mardud) sebelum keadaan sanadnya, apakah
merekamuttashil ataukah munqathi’. Sanad berperan menentukan
nilai hadits, karena sanad adalah matarantai para perawi yang
mengantarkan sebuah matan. Sedangkan matan merupakan
lafadhyang menunjuk pada isi sebuah hadits. Dari segi
periwayatannya, posisi dan kondisi para perawi yang berderet
dalam sanad sangat menentukan status sebuah hadits, apakah ia
shahih, dla’if,atau lainnya. Dengan demikian ke-a’dalah-an, ke-
tsiqgoh-an dan ke-dlabith-an setiap perawi sangat menentukn
status hadits. Diantara kita terkadang memperoleh atau menerima
teks, baik dalam majalah maupun buku-buku agama bahkan
dalam sebagian kitab karya Ulama’ Klasik, yang dinyatakan
sebagi hadits tetapi tidak disertakan sanadnya bahkan tidak pula
perawinya. Maka untuk memastikan apakah teks-teks tersebut
benar merupakan hadits atau tidak, atau jika memang hadits maka
perlu diketahui statusnya secara pasti, siapa perawinya dan siapa-
siapa sanadnya. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka
teks tersebut harus diteliti atau dilacak, darimana teks tersebut
diambil (menunjuk pada kitab sumbernya sekaligus siapa
perawinya), dan bagaimana keadaan para perawi dalam sanad
setelah ditemukan sanadnya. Hasilnya akan diketahui sumber teks
(kitab dan penulis atau perawi), maupun sanadnya jika teks pun
diketahui apakah sahih atau tidak. Pelacakan seperti itulah
namanya penelitian hadits (takhrij al-hadits).

B. Teks Hadis Spionase

Takhrij hadits tentang spionase dimulai dengan
ditemukannya hadits Ali Ibn Abi Thalib RA dalam kitab Kanzul
‘Ummal karya al-Hindi' sebagai berikut:

' Al-Hindi, Kanzul ‘Ummdl, (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1981),
juz 10, hlm. 522.
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“Dari Ali Ibn Abi Thalib ia berkata: “Saya, Zubair Ibn al-
Awwam, dan Miqdan Ibn al-Aswad diutus oleh Rasulullah SAW
dengan mengatakan: “ Pergilah kalian ke taman Khékh, di sana
ada seorang pelayan perempuan’ membawa surat’, ambilah surat

> Sebuah tempat antara Makkah dan Madinah (al-Nawawi, Syarah
Shahih Muslim, juz 16, hlm. 55).

’ Seorang perempuan di tandu unta. (al-Razi, Mukhtir al-Shahdh,
(Mesir: al-Hae'ah al-Mishriyah al-‘Ammah 1i al-Kitab, tt.), hlm. 404, al-
FayGmi, al-Mishbah al-Munir, (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt.), hlm. 385).

* Nama lengkapnya ialah: Hathib Ibn abi Balta’ah Ibn ‘Amr Ibn
‘Umaer Ibn Salamah Ibn Sha’eb al-Lakhomi. Ia seorang Pejuang Perang
Badar. la wafat tahun 3 H. (Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, ((Beirut: Dar al-
Fikr, 1995)), juz 2, him. 147).

® Namanya Sarah, seorang penyanyi. Ia pelayan Amr Ibn Shoyfi Ibn
Hasyimlbn Abdu Manaf. (Al-‘Aeni, ‘Umdat al-Qori Syarah Shahih al-
Bukhari, juz 22, hlm. 49)

® Isi suratnya adalah: “Dari Hathib Ibn Abi Balta’ah untuk penduduk
Makkah. Ketahuilah bahwa Rasulullah SAW hendak menyerbu kalian, maka
siap siagalah”. (Al-‘Aeni, ‘Umdat al-Qori Syarah Shahih al-Bukhari, juz 22,
him. 49)
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itu darinya! ”. Lalu kami berangkat ke sana dengan memacu kuda
kami. Sesampai di sana Kami bertemu seorang perempuan (yang
dimaksud) di tandu untanya. Lalu Kami berkata kepadanya:
“Berikan suratnya kepada kami!”, ia berkata: “Saya tidak
membawa surat”. Kami berkata lagi kepadanya: “Berikan
suratnya atau kamu akan kami lucuti!”. Kemudian ia
mengeluarkan  surat itu  dari  ballk rambutnya dan
menyerahkannya kepada kami. Lalu Kami membawa surat
tersebut kepada Rasulullah SAW, ternyata di dalamnya terdapat
tulisan: “Dari Hathib bin Abi Balta’ah untuk orang-orang
musyrik Makkah’. Ta menyampaikan kepada mereka (kaum
paganis Makkah) informasi terkait Rasulullah SAW. Maka
Rasulullah SAW bertanya: “Wahai Hathib, apa ini?”, Hathib
menjawab: “Wahai Rasulullah SAW janganlah engkau terburu-
buru, Saya ini anak angkat orang Quraisy, namun bukanlah yang
terbaik. Orang-orang Muhdjirin yang bersamamu juga memiliki
kerabat di Makkah yang menjaga keluarga dan harta mereka,
maka saya juga menginginkan mereka agar mau menjaga kerabat
saya. Apa yang saya lakukan ini bukanlah suatu bentuk kekafiran,
kemurtadan, ataupun mengakui kekufuran setelah keimanan”.
Kemudian Rasulullah SAW berkata: “la berkata benar kepada
kalian (para Sahabat)”. Lalu Umar berkata: “Biarkan aku
menebas leher munafik ini”. Rasulullah SAW berkata: “la
(Hathib) pejuang perang Badar. Tahukah kamu bahw Allah SWT
telah mengetahui pejuang Badar. Ia berfirman: “Berbuatlah sesuai
kehendakmu, sungguh aku telah mengampuni kalian (di
akherat)”. (HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i,
Baehagqi, Ibnu Hibban, dan Humaedi)

Berdasarkan  petunjuk di atas, maka mashddir

ashliyyahnya adalah Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Shahih Ibn
Hibban, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasaa’i, Sunan
Baihaqi, dan Musnad Humaedi.

Dilalah dan tautsiq diawali dengan menggunakan kitab
kamus Tuhfat al-Asyraf karangan al-Mizzi dengan menggunakan

kalimat o ol e & bl sehingga diperoleh petunjuk sebagai

berikut : ’

7 Al-Mizzi, Tuhfat al-syrdf, (Beirut: Al-Maktab al-Islami, t.th), juz 9,
hlm. 427.
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Berdasarkan petunjuk di atas, maka mashddir ashliyahnya adalah
Sunan Abu Dawud.
Dildlah dan tautsig selanjutnya dengan menggunakan

kitab Majma’ al-Zawa 'id dengan menggunakan kalimat Le 1skes]
V‘Q @48 Ass (o22h maka diperoleh petunjuk sebagai berikut®:
Chl e SUT A Jgy bt B @ i bl r @ e J
AU e s ade B Jo B Sy JU aiie 0l iS5 ab
IJL&'BJ.,\.;&TL-J,»?‘.{L&J\oﬁg&d\k\&\dﬂ?&i).ﬁgbqw\
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Berdasarkan petunjuk diatas maka mashadir ashliyahnya adalah
Abu Ya’la, Bazzar, dan Thabrani.

Dilalah dan Tautsig yang bersifat cek & ricek
menggunakan CD Maktabah Syamilah dengan proses :

1. klik tab search (&%), kemudian muncul jendela GoJl ils

2. selanjutnya pilih esedl 3 &% dan memasukan kalimat

gue J.JL;:—‘&\ C)da\ dan (,_Q QJ.a.;J..bV.::.& Lo lsles| pada
kolom &)Ll odn e

% Al-Haetsami, Majma’ al-Zawa ‘id, (Beirut: Dér al-Fikr: 1412 H.), juz
IX, hlm. 500.
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3.

4.

selanjutnya pilih kitab al-Mutun dan kitab al-Takhrij dan
centang/klik pilihan LlS™ 4s gt

langkah selanjutnya adalah klik tab &o=<Jl a5 .

Dari proses tersebut maka diperoleh hasil pencarian
bahwa hadits tersebut terdapat dalam mashadir ashliyah sebagai
berikut : Shahih Bukhari, Shahith Muslim, Shahih Ibn Hibban,
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’i, Sunan Baihaqj,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Syafi’i, Musnad Abu Ya’la
al-Moushili, Musnad Bazzar, Musnad Humaedi, Mushannaf Ibnu
Abi Syaebah, Mu’jam Aushat Thabrani.

Rekapitulasi mashadir asliyah tertera pada daftar berikut :

NO

DILALAH

MASHADIR ASHLIYAH

1

Kanzul ‘Ummal

Shahth Bukhari, Shahih Muslim, Shahih Ibn Hibban,
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’i,
Sunan Baihaqi, dan Musnad Humaedi.

Tuhfat al-Asyraf

Sunan Abu Dawud

Majma’ al-Zawa'id

Musnad Abu Ya’la, Musnad Bazzar, Mu’jam Ausath

AW

CD Maktabah
Syéamilah

Shahih Bukhari, Shahth Muslim, Shahih Ibn Hibban,
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’i,
Sunan Baihaqi, Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad
Syafi’i, Musnad Abu Ya’la al-Moushili, Musnad
Bazzar, Musnad Humaedi, Mushannaf Ibnu Abi
Syaebah, Mu’jam Aushat Thabrani.

Jadi mashadir ashliyah secara keseluruhan adalah :

WXk W=

—_ —
— O

—_—
W N

Musnad Ahmad (164 H — 241 H)
Shahth Bukhari (194 H — 256 H)
Shahih Muslim (206 H- 261 H)
Sunan Abu Dawud (202 — 275 H)
Sunan Tirmidzi (209 — 279 H)
Sunan Nasa’i (215 — 303 H)
Shahih Ibn Hibban (w 354 H)
Sunan Baihaqi (w 470 H)
Musnad Syafi’i (w 204 H)

. Musnad Abu Ya’la al-Moushili

. Musnad Bazzar

. Musnad Humaedi

. Mushannaf Ibn Abi Syaebah
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14. Mu’jam Ausat Thabrani

Adapun hadits yang termaktub dalam mashadir ashliyah
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Shahih Bukhari (4/59-60)
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b. Shahih Muslim (4/1941)
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¢. Sunan Abu Daud (3/1)
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h. Musnad al-Bazzar (1/309-310)
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D. Unsur-Undur Hadits
a. Rawi Sanad
NO MA R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 RS R9 R1
0
1 Musn | Ali Ubae Al- Amr Sufya | Syafi’
ad bin dillah Hasan | bin n bin | i
Syafi’ | Abi bin bin Dinar | Uyen
i Thali Abi Muha ah
b Rafi’ mmad
2 Musn | Ali Ubae Al- Amr Sufya | Ahm
ad bin dillah Hasan | bin n bin | ad
Ahm Abi bin bin Dinar | Uyen
ad Thali Abi Muha ah
b Rafi’ mmad
3 Sahih | Ali Ubae Al- Amr Sufya | Ali Bukh
Bukh bin dillah Hasan | bin n bin | bin ari
ari Abi bin bin Dinar | Uyen | Abdu
Thali Abi Muha ah llah
b Rafi’ mmad
4 Sahih | Ali Ubae Al- Amr Sufya 1.Ab Musli
Musli | bin dillah Hasan n bin | u m
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m Abi bin bin Uyen Baka
Thali Abi Muha ah r Ibn
b Rafi’ mmad Abi
Syae
bah
2.
Amr
al-
Nigqi
d
3.
Zuha
er
bin
Harb
4.
Ishaq
bin
Ibrah
im
5.
Ibnu
Abi
Umar
5 Suna Ali Ubae Al- Amr Sufya | Abu
n bin dillah Hasan | bin n bin | Dawu
Abu Abi bin bin Dinar | Uyen d
Dawu | Thali Abi Muha ah
d b Rafi’ mmad
6 Suna Ali Ubae Al- Amr Sufya | Ibu Tirmi
n bin dillah Hasan | bin n bin | Abi dzi
Tirmi | Abi bin bin Dinar | Uyen | Umar
dzi Thali Abi Muha ah
b Rafi’ mmad
7 Suna Ali Ubae Al- Amr Sufya | 1. Nasa’
n bin dillah Hasan | bin n bin | Muha | i
Nasa® | Abi bin bin Dinar | Uyen | mmad
i Thali Abi Muha ah bin
b Rafi’ mmad Mans
hur
2.
Ubae
dillah
bin
Sa’id
8 Sahih | Ali Ubae Al- Amr Sufya | Abdul | Uma Ibnu
Ibn bin dillah Hasan | bin n bin | Jabba bin Hibb
Hibb Abi bin bin Dinar | Uyen r bin | Muh an
an Thali Abi Muha ah ‘Ala’ amm
b Rafi’ mmad ad al-
Ham
adani
9 Suna Ali Ubae Al- Amr Sufya | 1.Sya I.Rob | 1.Mu 1.Ab Ba
n bin dillah | Hasan | bin n bin | fi’i i’ al- | hamm | u eh
Kubr | Abi bin bin Dinar | Uyen Mura ad bin | Abdil | aq
o Thali Abi Muha ah di Ya’qu | lah i
Baha b Rafi’ mmad b al-
qil Hafid
h
2.Ab
u
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Baka
r
Ahm
ad
bin
Hasa
n
3.Ab
u
Zaka
riya
bin
Abi
Ishaq
Suna Ali Ubae Al- Amr Sufya | .Ibnu Abdul | Muha | Baeh
n bin dillah Hasan | bin n bin | Hayy lah mmad | aqi
Kubr | Abi bin bin Dinar | Uyen an al- | al- bin
0 Thali Abi Muha ah Thusi Syarq Huse
Baha b Rafi’ mmad i n al-
qi2 ‘Alaw
i
10 Musn | Ali Ubae Al- Amr Sufya | l.abu Abu
ad bin dillah Hasan | bin n bin | Khoet | Ya’la
Abu Abi bin bin Dinar | Uyen | sama
Ya’la Thali Abi Muha ah h
b Rafi’ mmad 2.Uba
edilla
h bin
Umar
al-
Jasya
mi
11 Musn | Ali Ubae Al- Amr Sufya | Huma
ad bin dillah Hasan | bin n bin | edi
Hum Abi bin bin Dinar | Uyen
aedi Thali Abi Muha ah
b Rafi’ mmad
12 Mush | Ali Ubae Al- Amr Sufya | Ibnu
annaf | bin dillah Hasan | bin n bin | Abi
Ibnu Abi bin bin Dinar | Uyen Syaeb
Abi Thali Abi Muha ah ah
Syae b Rafi’ mmad
bah
13 Muw’j Umar | Ibnu Abu Ikrim Mu | Abu Thabr
am bin Abba Zamil | ahbin sa Musli | ani
Ausat | al- s Sama Amar bin m
Thab Khatt k al- Ma
rani ab Hanaf s’u
i d
14 Musn | Umar | Ibnu Abu Tkrim Um | Muha | Al-
ad al- | bin Abba Zamil ah bin ar mmad | Bazza
Bazz al- s Sama Amar bin al- r
ar Khatt k al- Yu Mutsa
ab Hanaf nus ni
i
b. Matan
| NO | MATAN | MASHADIR ASHLIYAH
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Shahth Bukhari
Shahih Muslim
Shahth Ibn Hibban
Sunan Abu Daud
Sunan Tirmidzi
Sunan Nasa'i
Sunan Baehaqi
Sunan Tirmidzi
Musnad Syafi’i
Musnad Ahmad

Musnad Humaedi
Musnad Abu Ya’la
Musannaf Ibnu Abi Syaebah
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Berdasarkan tabel diatas maka matan hadits tersebut bisa
dikatakan lafdzi karena ada kesamaan dalam hampir semua
mashadir ashliyah meskipun diriwayatkan dari dua Sahabat yang
berbeda, yaitu Ali bin Abi Thalib yang merupakan riwayat
mayoritas, dan Umar bin Khatthab, yang diriwayatkan oleh
Bazzar dalam Musnadnya dan Thabrani dalam Mu’jam
Ausathnya. Meskipun demikian, tidak ada perbedaan dari segi

substansi atau maksud dari hadits-hadits tersebut.

E. Daftar Rawi Sanad
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Untuk mengetahui kualitas rawi, lahir, wafat, dan
tabaqahnya, dibuat daftar dengan menggunakan kitab Tahdzib al-
Tahdzib karya al-Asqalani.’

JARH
LAHIR/WAFAT WA TABAQAH
TA'DI
NO RAWI L
TAH
LAHI WAFAT JAR | TA'DI DZ1 S/T
R H L
B
1. Ali  Ibn  Abi - 40 H - Tsigah 1 S
Thalib
2. Umar Ibn - 23 H - Tsiqah 1 S
Khatthab
3. Abdullah Ibn 1/3/5 68/69/70 H - Tsiqah 2 S
Abbas Ibn Abdul SH
Mutthalib
. Amr Ibn Dinar - 125/126 H - Tsiqah 4 T
5. Hasan Ibn - 99/100 H - Tsiqah 3 T
Muhammad  Ibn
Ali
6. Zuher Ibn Harb 160 H 234 H - Tsiqah 5 TT
7. Muhammad  Ibn 167 250/252/25 - Tsiqah 6 TT
Mutsani 2H
8. Umar Ibn Yunus - 206 H - Tsiqah 5 TT
al-Jarsyi
9. ‘Ikrimah Ibn - 159 H - Tsiqah 4 T
Amar
10. Musa Ibn Mas’ud - 220/221 H - Tsiqah 5 TT
1. Ishaq Ibn Ibrahim 161/16 238 H - Tsiqah 5 TT
6 H
12. Muhammad  Ibn - 252 H - Tsiqah 6 TT
Manshur
13. Harits Ibn Miskin 154 255 H - Tsiqah 6 TT
14. Abdullah Ibn - 155/158/15 - Tsiqah 6 TT
Hasyim 9H
15. Ubaedillah  Ibn 150 233/234/23 - Tsiqah 6 TT
Amr SH
16. Abu Zamil Samak - - - Tsiqah 3 T
Ibn Walid al-
Hanafi
17. Abdul Jabbar Ibn | 164 H 241 H - Tsiqah 6 TT
‘Ala’
18. Ahmad ibn | 164 H 241 H - Tsiqah 6 Mudawin
Hanbal
19. Bukhari 194 H 256 H - Tsiqah 7 Mudawin
20. Muslim 204 H 261 H - Tsiqah 7 Mudawin
21. Abu Dawud 202 H 275 H - Tsiqah 6 Mudawin

® Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib (Beirut: Dar al-Fikr, 1995)
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22. Syafi’i 150 204 H - Tsiqah 6 Mudawin
23. Tirmidzi - 279 H - Tsiqah 7 Mudawin
24. Nasa'i 215H 303H - Tsiqah 7 Mudawin
25. Bacehaqi 384 H 458 H - Tsiqah 9 Mudawin
26. Ibn Hibban - 354 H - Tsiqah 8 Mudawin
27. Humaedi - 210H - Tsiqah 6 Mudawin
28. Thabrani 260 H 360 H - Tsiqah 7 Mudawin

F. Silsilah Sanad

a. Shahih Bukhari

Bukhari ™ Ali Ibn Abdullah = Sufyan Ibn Uyaenah —* Amr
Ibn Dinar = Hasan Ibn Muhammad —® Ubaedillah Ibn Abi
Rafi’ = Ali Ibn Abi Thalib.

b. Shahih Muslim

Muslim = Abu Bakar Ibn Abi Syaebah, Amr ibn Naqid, Zuhaer
Ibn Harb, Ishaq Ibn Ibrahim, Ibn Abi Umar —* Sufyan Ibn
Uyaenah 7 Amr Ibn Dinar —® Hasan Ibn Muhammad
— Ubaedillah Ibn Abi Rafi” 7 Ali Ibn Abi Thalib.

¢. Sunan Abu Daud

Abu Daud = Sufyan Ibn Uyaenah ™ Amr Ibn Dinar = Hasan
Ibn Muhammad — Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ =™ Ali Ibn Abi
Thalib.

d. Sunan Tirmidzi

Tirmidzi = Ibn Abi Umar = Sufyan Ibn Uyaenah = Amr Ibn
Dinar = Hasan Ibn Muhammad — Ubaedillah Ibn Abi Rafi’
—* Ali Ibn Abi Thalib.

e. Sunan Nasa'i

Nasa'i ™ Muhammad Ibn Manshur, Ubaedilah Ibn Sa’ad
= Sufyan Ibn Uyaenah ™ Amr Ibn Dinar —® Hasan Ibn
Muhammad —* Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ = Ali Ibn Abi
Thalib.

f. Sunan Baehaqi

1) Bachaqi ™™ Abu Abdillah al-Hafidh, Abu Bakar Ahmad Ibn
Hasan, Abu Zakariya Ibn Abi Ishaq ™ Muhammad Ibn Ya’qub
— Robi’ al-Muradi = Syafi’i = Sufyan Ibn Uyaenah = Amr
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Ibn Dinar = Hasan Ibn Muhammad —® Ubaedillah Ibn Abi
Rafi’ = Ali Ibn Abi Thalib.

2) Bachaqi ™ Muhammad Ibn Husen al-‘Alawi = Abdullah al-
Syarqi = Ibn Hayyan al-Thusi 7 Sufyan Ibn Uyaenah = Amr
Ibn Dinar = Hasan Ibn Muhammad —® Ubaedillah Ibn Abi
Rafi’ = Ali Ibn Abi Thalib.

g. Shahih Ibn Hibban

Ibn Hibban = Umar Ibn Muhammad al-Hamadani —® abdul
Jabbar Ibn ‘Ala’ —® Sufyan Ibn Uyaenah ~® Amr Ibn Dinar
— Hasan Ibn Muhammad — Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ 7 Ali
Ibn Abi Thalib.

h. Musnad Syafi’i

Syafi = Sufyan Ibn Uyaenah ™ Amr Ibn Dinar = Hasan Ibn
Muhammad —* Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ ™ Ali Ibn Abi
Thalib.

i. Musnad Ahmad Ibn Hanbal

Ahmad Ibn Hanbal = Sufyan Ibn Uyaenah = Amr Ibn Dinar
— Hasan Ibn Muhammad = Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ = Ali
Ibn Abi Thalib.

j- Musnad Abu Ya’la

Abu Ya’la ™ Abu Khaetsamah. Ubaedillah Ibn Umar al-Jasyami
= Sufyan Ibn Uyaenah —™ Amr Ibn Dinar —® Hasan Ibn
Muhammad —® Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ = Ali Ibn Abi
Thalib.

k. Musnad Humaedi

Humaedi = Sufyan Ibn Uyaenah = Amr Ibn Dinar = Hasan
Ibn Muhammad ™ Ubaedillah Ibn Abi Rafi’ = Ali Ibn Abi
Thalib.

1. Musnad Bazzar

Bazzar —® Muhammad al-Mutsani — Umar Ibn Yunus
— Ikrimah Ibn Amar = Abu Zamil Samakh al-Hanafi = Ibn
Abbas ™ Umar Ibn Khatthab.

m. Mu’jam Thabrani
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Thabrani 7 Abu Muslim = Musa Ibn Mas’ud = Ikrimah Ibn
Amar ™ Abu Zamil Samakh al-Hanafi = Ibn Abbas 7 Umar
Ibn Khatthab.

G. Kualitas Hadits

Mengacu kepada sanad di atas, dari segi jumlah rawi,
hadits spionase masuk kategori hadits ahad karena rata-rata rawi
perthobaqohnya adalah satu. Dari segi matan, termasuk hadits
marfu’ fi’li karena merupakan hadits perilaku/tindakan. Dari segi
sanad, merupakan hadits muttashil karena sanadnya tersambung,
yakni rawi murid dan rawi guru pada sanad bertemu (liga') karena
hidup sezaman, setempat, dan pofesional hadits.

Menurut  konvensi para muhadisin, jenis kitab
menentukan kualitas hadits. Kitab shahih haditsnya shahih. Kitab
sunan haditsnya mungkin shahih, mungkin hasan, mungkin dhaif
namun tidak sampai maudhu', matruk, dan munkar. Kitab musnad
dan mushanaf haditsnya mungkin shahih, hasan dan dha'if.
Berdasarkan kriteria tersebut diketahui bahwa kualitas hadits
spionase di atas adalah shahih karena terdapat dalam kitab hadits
shahih (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Shahih Ibn Khuzaimah
dan Shahih Ibn Awanah, Shahih Ibn Hibban)

H. Makna Mufradat Hadits Spionase Riwayat Ali Bin Abi
Thalib

& x5 Taman Khakh

damla; Seorang perempuan di atas tandu untanya

Ula Uy (sale3; Memacu kuda kami

<Ll Gudlil: Kamu akan menerima akibatnya

lgalie : Di balik rambutnya

ke e ja): Anak angkat

Lewsil (10 0S1 al 50 Saya bukan yang terbaik

aell sal 5 agalal Ly & sasy: Mereka menjaga keluarga dan hartanya

1% 2¢d: Pejuang perang Badar

¢l 3 Lg: Tidaklah engkau ketahui

4 Ja! : Sungguh Allah

% dal e allal : Mengetahui pejuang perang Badar

&l =abkacs; Jurnal Hukum, Sosial dan Keagamaan 57



I. Maksud Mufradat Hadits Spionase Riwayat Ali Bin Abi
Thalib

Lein opdsd LS Lgmny sl Ls OB pls doyy 1ot 5> loillas)
Rasulullah SAW memerintahkan Ali, Zubaer Ibn ‘Awwap, dan
Miqdad Ibn al-Aswad pergi ke taman Khakh untuk menemui

seorang perempuan yang duduk di atas tandu untanya dan
memintanya menyerahkan surat yang ia bawa.

Lls L ole Lalkse @ Ali, Zubaer, dan Migdad bergegar menuju
tempat yang dimaksud oleh Nabi SAW dengan memacu kudanya.
lewolas o 4.'2>-)>-‘U giu\::.“ :;“J.LYJ )T g\:&j\ :}>-j>=:1j : All, Zubaer,

dan Migdad meminta perempuan di taman Khakh yang mereka
temui untuk menyerahkan surat yang dibawanya dengan
mengatakan: “Berikan suratnya atau kamu akan tahu akibatnya
jika tidak diberikan!” Perempuan tersebut lantas menyerahkan
suratnya.

s 3 ol o S8l e Wb ) Gl T bl e 4 130
% & Jgm, Al 2~ - Surat yang diterima oleh para Tahabat

ditulis oleh Hathib ditujukan kepada kaum paganis Makkah yang
isinya informasi seputar permasalah Rasulullah SAW.

e L L= | % A Jsw, Ju: Rasulullah SAW menanyakan

kepada Hathib mengenai isi surat tersebut dengan mengatakan:
“Wahai Hathib! Apa ini?”

o STy 3 Gaake lepl oS 311 cpde s Y A Jsy L 2B
kel s Osat 86 LS Wb L) e e e O gl
LAST S e Loy 23 8 Ogagt I eaie JET OF e b (ohlels
oyl dxy aSL Loy Yo 15ls,Ns @ Hathib meminta Rasulullah

SAW agar tidak terburu-buru memvonisnya. la menjelaskan
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bahwa dirinya adalah anak angkat orang Quraesy yang hendak
meminta mereka menjaga kerabatnya di Makkah. Hathib
beranggapan bahwa apa yang dilakukannya bukanlah merupakan
bentuk kekafiran, kemurtadan, dan penerimaan kekafiran.

AW %% & g, JG : Rasulullah SAW membenarkan apa
yang disampaikan oleh Hathib.
U s 3o ool ge5 1 e JU 0 Umar meminta izin kepada

Rasulullah SAW untuk menghukum mati Hathib karena dianggap
munafik, namun Rasulullah SAW tidak mengizinkannya.

S ol e bl 0588 OF A1 o) ey Loy Ly des w) 1)
S @jie i 4 Lo gles) © Alasan Rasulullah SAW melarang

Umar mengeksekusi mati Hathib ialah karena ia seoarang
pejuang perang Badar yang telah diampuni kesalahnnya di
akherat.

J. Asbab Wurud Hadits

Sebab turunnya hadits spionase dari Ali Ibn Abi Thalib di
atas adalah bahwa seorang penyanyi perempuan bernama Sarah
yang merupakan pelayannya Amr Ibn Shoyfi, dua tahun pasca
perang Badar, datang dari Madinah menuju Makkah menemui
Rasulullah SAW untuk satu hal yang pada saat itu hendak
menaklukkan Makkah. Setelah bertemu Rasulullah SAW, ia
kemudian didatangi oleh Hathib Ibn Abi Balta’ah dan menitipkan
surat rahasia kepadanya untuk kaum musyrikin Makkah dengan
imbalan 10 dinar. Kemudian Malaikat Jibril AS mengabarkan
perihal pengiriman surat rahasia tersebut kepada Rasulullah
SAW. Lalu Rasulullah SAW mengutus Ali Ibn Abi Thalib,
Zubair Ibn ‘Awwam, dan Miqdad Ibn Aswad untuk mencari
perempuan pembawa surat tersebut dan mengambilnya darinya.
Setelah perempuan tersebut ketemu dan menyerahkan surat yang
ia bawa dari Hathib tersebut kepada para Sahabat, lantas mereka
menyerahkannya kepada Rasulullah SAW. Ternyata isi surat
tersebut menginformasikan kepada kaum paganis Makkah untuk
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bersiap siaga karena Rasulullah SAW hendak menaklukkan
Makkah. Rasulullah SAW kemudian memanggil Hathib dan
menanyakan tentang isi surat tersebut dengan mengatakan: Wahai
Hathib apa ini? Hathib menjawab: Wahai Rasulullah, janganlah
engkau terburu-buru. Saya ini anak angkat orang Quraisy, namun
bukanlah yang terbaik. Orang-orang Muh4jirin yang bersamamu
juga memiliki kerabat di Makkah yang menjaga keluarga dan
harta mereka, maka saya juga menginginkan mereka agar mau
menjaga kerabat saya. Apa yang saya lakukan ini bukanlah suatu
bentuk kekafiran, kemurtadan, ataupun mengakui kekufuran
setelah keimanan”. Kemudian Rasulullah SAW berkata: “Apa
yang ia katakana itu benar”. Umar yang melihat fenomena ini
langsung berkata kepada Rasulullah SAW: “Wahai Rasulullah,
biarkan aku menebas leher munafik ini”. Rasulullah SAW
melarang Umar untuk membunuh Hathib, dan mengatakan: “la
(Hathib) pejuang perang Badar. Tahukah engkau bahw Allah
SWT telah mengetahui pejuang Badar. Ia berfirman: “Berbuatlah
sesuai kehendakmu, sungguh aku telah mengampuni kalian (di
akherat)”."’

K. Penutup

Antara hadits spionase di atas yang diriwayatkan dari ali
Ibn Thalib dan Umar Ibn Khatthab terdapat kesamaan dari segi
matannya. Namun demikian, dalam salah satu hadits riwayat Ali
Ibn Abi Thalib disebutkan bahwa para Sahabat yang diutus ada
tiga orang, yaitu Ali Ibn Abi Thalib, Zubaer Ibn Awwam, dan
Miqdan Ibn Aswad. Dalam riwayat yang lain dari Ali Ibn Abi
Thalib, tiga orang berbeda, yaitu Ali, Zubaer, dan Abu Martsad
al-Ghanawi sebagai ganti Miqdad. Sedangkan dalam salah satu
riwayat dari Umar Ibn Khatthab hanya dua Sahabat yaitu Ali Ibn
Abi Thalib dan Zubaer ibn Awwam. Menurut Nawawi dalam
SyarahShahih Muslim bahwa ini tidak kontradiktif karena dapat

' Al-‘Aeni, ‘Umdat al-Qori Syarah Shahih al-Bukhari, juz 22, hlm.
45.
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dikompromikan (tharigah al-jam’u), sehingga yang diutus oleh
Rasulullah SAW dalam hadits spionase tesebut berjumlah empat
orang Sahabat, yaitu: Ali Ibn Abi Thalib, Zubaer Ibn Awwam,
Miqdad Ibn Aswad, dan Abu Martsad al-Ghanawi.''

Menurut penulis, bahwa para Sahabat yang diutus
Rasulullah SAW dalam hadits spionase ini lebih dari empat
orang, yakni: Ali Ibn Abi Thalib, Zubaer Ibn Awwam, Miqdad
Ibn Aswad, Abu Martsad al-Ghanawi, Thalhah, Amar, dan Umar
RA. Hal ini sebagaiman dikatakan oleh al-‘Aeni dalam Syarah
Shahih Bukhari.'?
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